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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan pada hakikatnya merupakan interaksi komponen-komponen yang esensial dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Perpaduan antara keharmonisan dan keseimbangan serta interaksi unsur esensial pendidikan, pada tahap operasional sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Keberadaan kepala sekolah dan guru sebagai salah satu komponen dalan sistem pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dan dianggap sebagai dua hal yang terpisah. Perlu dibangun komunikasi antara kepala sekolah, guru, dan siswa demi mewujudkan situasi belajar yang kondusif dan bermanfaat bagi semua pihak.
Pendidikan merupakan suatu program yang dapat menyiapkan dan mengatur arah perkembangan masyarakat di masa depan. Pendidikan dalam konsep pengembangan masyarakat merupakan dinamisasi dalam pengembangan manusia yang beradab. Guna meningkatkan kualitas dan efektivitas mengajar guru, banyak faktor yang mempengaruhinya, di antaranya adalah kinerja kepala sekolah, sebab kepala sekolah merupakan orang yang berperan penting dalam mengatur aktivitas proses belajar mengajar. Selain itu kepala sekolah juga bertanggung jawab langsung terhadap pelaksanaan segala jenis dan bentuk peraturan atau tata tertib yang harus dilaksanakan baik oleh guru maupun oleh siswa di lingkungan sekolah. Baik dan tidaknya proses pendidikan di sekolah ditentukan oleh kinerja kepala sekolah, sebab kepala sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab atas segala sesuatunya yang terjadi di sekolah tersebut.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama yang dilakukan dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Kegiatan belajar mengajar terdiri atas ber-bagai unsur yang saling berkaitan dan saling mendukung. Unsur-unsur tersebut yaitu tujuan, materi atau bahan pelajaran, metode, dan alat penilaian. Unsur-unsur inilah yang menentukan berhasil-tidaknya suatu proses pembelajaran itu dilaksanakan. Kelemahan salah satu unsur dapat mempengaruhi keberhasilan yang dicapainya. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus dikelola secara efektif dan efesien agar hasilnya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal ini  merupakan  suatu  hakekat bahwa sebagian besar manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Dalam kehidupannya manusia sering dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu wadah baik formal maupun informal. Sekolah sebagai sebuah organisasi memiliki berbagai bagian yang saling membutuhkan guna mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Melalui komunikasi interpersonal terjadi pertukaran informasi, gagasan, dan pengalaman. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka diperlukan kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru dan siswa. Salah satunya dengan proses komunikasi yang baik. Komunikasi yang terjadi di sekolah terutama antara kepala sekolah, guru, dan siswa jika dilakukan secara baik dan intensif, maka akan mempengaruhi sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Proses komunikasi diperlukan adanya keterbukaan dan kerjasama yang harmonis antara kepala sekolah dan siswa, agar tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan tersebut dapat tercapai. Hakikat dari hubungan interpersonal ini adalah ketika berkomunikasi, komunikator bukan hanya menyampaikan isi pesan, tetapi juga menentukan bagaimana bobot dari kadar hubungan interpersonal tersebut. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi dalam suatu unit lembaga pendidikan yakni sekolah memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai manajer dan pengendali keputusan organisasi sekolah. Di samping sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas kepemimpinan pendidikan, sebagai manager, juga sebagai decision maker, kepala sekolah sebagai pihak pertama yang menentukan dinamika edukatif sekolah baik sisi kemajuan maupun kemundurannya. Dalam hal itu, kepala sekolah adalah tenaga kependidikan yang memiliki peran dan fungsi yang signifikan terhadap kualitas pendidikan termasuk dalam hal ini adalah kualitas output pendidikan, manajerial pendidikan, kepuasan atas pelayanan kepada para stakeholder pendidikan.
Dalam proses interaksi antara kepala sekolah dengan siswa, dibutuhkan komponen-komponen pendukung antara lain seperti sumber, pesan, saluran, penerima, respon, gangguan, dan konteks komunikasi. Selain proses komunikasi, dari segi kepemimpinan, kepala sekolah dituntut memiliki persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat, sebab keberhasilan sekolah hanya dapat dicapai melalui kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas. Kepala sekolah yang berkualitas yaitu kepala sekolah yang memiliki kemampuan dasar, kualifikasi pribadi, serta pengetahuan dan keterampilan profesional. Dewasa ini karakteristik pemimpin bukan hanya didasarkan pada IQ (Intelectual Quotation) tetapi juga EQ (Emotional Quotation), hal tersebut telah disadari oleh masyarakat di seluruh dunia saat ini. Mereka menyimpulkan bahwa kemampuan pribadi dan sosial yang merupakan kunci utama keberhasilan seseorang adalah kecerdasan emosi, begitu pula dalam kepemimpinan.

Kepemimpinan seorang kepala sekolah dapat dilakukan dengan berbagai cara dalam kegiatan mempengaruhi atau memberi motivasi orang lain atau bawahan agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan organisasi. Cara ini mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang yang dipimpinnya, dan merupakan gambaran gaya kepemimpinannya. Kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, bertanggung jawab atas tercapainya tujuan, peran, dan mutu pendidikan di sekolah. Salah satu indikator keberhasilan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah peningkatan motivasi belajar siswa. Masalah motivasi belajar siswa tentu saja berkaitan dengan masalah keterpaduan antar berbagai komponen atau unsur antara rencana dan pelaksanaannya. Artinya, sebaik apapun rencana kegiatan belajar mengajar itu disusun oleh kepala sekolah dan guru tidak akan berhasil dengan baik apabila unsur-unsur lain seperti siswa tidak memiliki motivasi tersendiri untuk melaksanakan berbagai rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru. Perlu dibangun komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru dan siswa, agar pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam proses komunikasi tidak hanya dapat diterima melainkan juga melahirkan dorongan bagi siswa untuk melaksanakan pesan tersebut dengan antusias dan penuh semangat.
Hasil pengamatan penulis di Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono menunjukkan bahwa guru memiliki komitmen yang tinggi terhadap  kinerja mereka. Kepala sekolah tidak perlu memberikan perintah secara keras untuk menggerakan guru agar mau melaksanakan tugas. Kondisi yang tercipta di lingkunga madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono merupakan hal unik dan jarang terjadi di sekola-ssekolah lain. Terdapat stretegi khusus kepala sekolah dalam berkomunikasi dengan para guru sehingga guru memiliki rasa memilki yang tinggi terhadap  sekolah serta secara sukarela melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
Jika biasanya guru merasa takut dan segan dala menyampaikan gagasan pada pemimpin, maka di Madrasah Tsanawiah Tridana Mulya Kecamatan Landono guru merasa begitu nyaman untuk menyampaikan segala pendapat yang dimilikinya tanpa mengurangi rasa hormat dan isi/materi komunikasi antara guru dan kepala sekolah. Keunikan dalam cara berkomunikasi kepala sekolah menjadi suatu hal yang perlu diungkap, agar dapat diketahui pola komunikasi apa yang sebenarnya yang digunakan kepala sekolah dalam mempengaruhi guru-guru. Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah di Madrasah Tsanawiah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, serta untuk memudahkan pengumpulan, pengkajian, dan penyajian data,  maka fokus dalam penelitian ini adalah pola komunikasi interpersonal kepala sekolah terhadap guru di Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang,  dan fokus  penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  
Bagaimana pola komunikasi interpesrsonal kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan?
2.  
Apa faktor yang mempengaruhi pola komunikasi interpersonal kepala Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.  
Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal kepala Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kebupaten Konawe Selatan.
2.  
Untuk mengetahui faktor apasaja yang mempengaruhi komunikasi interpersonal kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan.
E. Manfaat Penelitian

1.  
Bagi kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa
Agar dapat menemukan dan mengembangkan pola komunikasi yang efektif sehingga berbagai masalah dan tujuan yang diharapkan dapat disampaikan dengan baik.
2.  
Bagi sekolah
Agar dapat menciptakan keterbukaan dan sikap saling pengertian sehingga membantu menciptakan iklim sekolah yang kondusif
3.  
Bagi bidang keilmuan
Agar dapat memperkaya khasanah keilmuan, khususnya kajian mengenai pola komunikasi interpersonal kepala sekolah.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari presepsi yang berbeda dalam memahami sasaran penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini secara oprasional.
Pola komunikasi interpersonal kepala sekolah adalah bentuk komunikasi yang terjadi antara kepala sekolah dengan salah seorang guru atau sedikit guru  untuk melakukan pertukaran informasi yang dilakukan secara verbal maupun non verbal yang dapat mendorong keinginan guru untuk senantiasa melakukan aktivitas dan tugas-tugasnya.
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